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 Abstract 

The internalization of Islamic educational values is a fundamental process in shaping students’ character 

in integrated Islamic boarding schools (pesantren). Unlike conventional education systems, integrated 

pesantren provide a holistic learning environment where value internalization occurs continuously 

through formal learning, habituation, role modeling, and institutional culture. This study aims to examine 

the process of internalizing Islamic educational values in character formation using a literature review 

approach. Data were collected from national and international journals, Islamic education books, and 

relevant previous studies. The data were analyzed using a qualitative descriptive method through 

systematic review, interpretation, and synthesis. The findings indicate that internalization occurs through 

three stages: value transformation, value transaction, and value transinternalization. These stages are 

implemented through structured learning, habituation, and the exemplary behavior of kyai and ustadz 

within a strong pesantren culture. The internalized values include faith, morality, discipline, 

responsibility, independence, and social awareness, which are embedded in students’ daily practices. 

Furthermore, integrated pesantren strengthen this process through the integration of religious and 

general curricula and a boarding school system that supports continuous character formation. Intensive 

social interaction within the pesantren environment accelerates value internalization, positioning the 

institution as a living laboratory of character education. In conclusion, the internalization of Islamic 

educational values plays a crucial role in producing students with strong religious character, 

independence, and moral integrity. This study proposes an integrated conceptual framework of value 

internalization within pesantren as a model for holistic and sustainable character education. 

Keywords:, Internalization of values, Islamic Education, Student character, Integrated Islamic boarding 

schools, Character Education 
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1. PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter religius dan moral santri di Indonesia. Dalam 

konteks modern, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai institusi transfer ilmu 

agama, tetapi juga sebagai pusat pembentukan nilai dan budaya Islam. Shobirin et 

al. (2023) menjelaskan bahwa pesantren tetap relevan dalam menjaga moralitas 

generasi muda melalui proses internalisasi nilai yang berlangsung secara intensif 

dalam kehidupan sehari-hari santri. Sistem pendidikan berbasis asrama menjadi 

faktor penting yang memperkuat pembiasaan nilai. Selain itu, pesantren juga 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman melalui integrasi kurikulum 

agama dan umum secara seimbang. 

Pesantren terpadu merupakan model pendidikan yang mengintegrasikan 

kurikulum agama dan kurikulum umum secara sistematis. Model ini memberikan 

kesempatan kepada santri untuk mencapai keseimbangan antara pengetahuan 

spiritual dan akademik dalam satu sistem pendidikan yang utuh. Azhari dan Ilmi 

(2022) menjelaskan bahwa integrasi kurikulum di pesantren modern mampu 

memperkuat pembentukan karakter santri secara holistik melalui internalisasi 

nilai-nilai pendidikan karakter dan tasawuf. Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui aktivitas 

kehidupan sehari-hari di asrama. Dengan demikian, pesantren terpadu mampu 

membentuk santri yang berakhlak mulia, mandiri, serta bertanggung jawab dalam 

kehidupan sosial. 

Namun demikian, tantangan globalisasi memberikan pengaruh besar 

terhadap dunia pendidikan Islam, termasuk pesantren. Alnashr, Zaenudin, dan 

Hakim (2022) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital, arus informasi, 

dan perubahan sosial budaya menyebabkan pergeseran nilai pada generasi muda 

sehingga berdampak pada proses pembentukan karakter yang semakin kompleks. 

Santri tidak hanya dihadapkan pada pembelajaran agama, tetapi juga harus 

mampu menyaring informasi dari luar yang sering bertentangan dengan nilai 

Islam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan yang mampu memperkuat 

internalisasi nilai agar santri tetap memiliki identitas keislaman yang kuat di 

tengah perubahan zaman. 
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Internalisasi nilai pendidikan Islam merupakan proses utama dalam 

pembentukan karakter santri di pesantren. Irsyad, Sukardi, dan Nurlaila (2022) 

menjelaskan bahwa internalisasi nilai tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, 

tetapi juga penanaman nilai hingga menjadi bagian dari kepribadian individu. 

Proses ini terjadi melalui tiga tahap, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi yang berlangsung secara berkesinambungan dalam kehidupan 

sehari-hari santri. Keteladanan, pembiasaan, serta interaksi sosial yang intens 

antara guru dan santri menjadi faktor penting yang memperkuat proses 

internalisasi tersebut sehingga membentuk karakter religius, disiplin, dan 

berakhlak mulia. 

Nilai-nilai pendidikan Islam yang diinternalisasikan di pesantren meliputi 

akidah, ibadah, dan akhlak. Fadli, Mukti, dan Haidir (2022) menjelaskan bahwa 

internalisasi nilai akhlak dalam pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran 

dominan dalam membentuk perilaku sosial peserta didik karena berkaitan 

langsung dengan praktik kehidupan sehari-hari. Proses internalisasi dilakukan 

melalui pembiasaan kegiatan religius seperti shalat berjamaah, membaca Al-

Qur’an, dan kedisiplinan waktu. Aktivitas tersebut membentuk budaya religius 

yang kuat di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pesantren tidak hanya 

menjadi tempat pembelajaran teori agama, tetapi juga ruang praktik pembentukan 

karakter Islami secara berkelanjutan. 

Selain pembiasaan, lingkungan pesantren juga menjadi faktor penting dalam 

proses internalisasi nilai. Muslimah dan Asrori (2022) menyatakan bahwa 

lingkungan yang religius, disiplin, dan kolektif mampu mempercepat proses 

internalisasi nilai keislaman pada peserta didik. Interaksi sosial yang intens antara 

kyai, ustadz, dan santri menciptakan kontrol sosial yang efektif dalam kehidupan 

sehari-hari. Kondisi ini menjadikan pesantren sebagai “laboratorium moral” yang 

memungkinkan nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

dipraktikkan secara langsung dalam kehidupan sosial santri secara konsisten. 

Keteladanan menjadi faktor kunci dalam internalisasi nilai pendidikan Islam 

di pesantren. Ullin Nuha, Zahid, dan Sofwan (2026) menjelaskan bahwa kyai dan 

ustadz berperan sebagai figur sentral yang menjadi panutan bagi santri dalam 

berbagai aspek kehidupan. Proses pembelajaran sosial terjadi melalui observasi 
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dan imitasi terhadap perilaku pendidik. Sikap disiplin, kesederhanaan, tanggung 

jawab, dan ketulusan yang ditunjukkan oleh guru menjadi contoh nyata yang 

kemudian diinternalisasikan oleh santri. Dengan demikian, keteladanan tidak 

hanya memperkuat pemahaman nilai, tetapi juga membentuk perilaku nyata 

dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas internalisasi nilai pendidikan 

Islam di pesantren, sebagian besar kajian sebelumnya masih berfokus pada aspek 

pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan pesantren secara terpisah. Kajian yang 

secara khusus mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu kesatuan sistem 

pendidikan pesantren terpadu masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang 

secara spesifik menyoroti bagaimana internalisasi nilai bekerja dalam konteks 

pesantren terpadu di tengah tantangan digitalisasi dan globalisasi juga masih 

belum banyak dikaji secara mendalam. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) dalam mengkaji internalisasi nilai pendidikan Islam sebagai sebuah 

proses yang terintegrasi dalam sistem pesantren terpadu, yang mencakup sinergi 

antara kurikulum, keteladanan pendidik, pembiasaan aktivitas religius, serta 

pengaruh lingkungan pesantren dalam membentuk karakter santri secara holistik. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dalam 

memperkuat model pendidikan karakter berbasis pesantren yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

nilai pendidikan Islam merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter 

santri di pesantren terpadu. Proses ini berlangsung tidak hanya melalui 

pembelajaran formal, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan 

pesantren yang kondusif. Pesantren mampu menciptakan sistem pendidikan yang 

memungkinkan nilai-nilai Islam tertanam secara mendalam dalam diri santri. Oleh 

karena itu, kajian tentang internalisasi nilai pendidikan Islam menjadi sangat 

penting untuk memahami bagaimana pesantren mampu mencetak generasi yang 

religius, mandiri, dan berakhlakul karimah di tengah tantangan globalisasi dan 

perkembangan teknologi modern. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Internalisasi Nilai Pendidikan Islam 

Internalisasi nilai pendidikan Islam merupakan proses penanaman nilai-nilai 

keislaman ke dalam diri individu sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari sikap, 

perilaku, dan kepribadian yang menetap. Proses ini tidak hanya bersifat transfer 

pengetahuan, tetapi juga mencakup pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman 

religius yang berulang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan 

Islam, internalisasi nilai menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter 

peserta didik yang religius, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran spiritual 

yang kuat dalam kehidupan sosial 

Kibtiyah (2026) menjelaskan bahwa internalisasi nilai merupakan proses 

psikologis yang mengubah nilai eksternal menjadi sistem nilai internal individu 

melalui tahapan yang sistematis, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. Proses tersebut berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter santri yang stabil dan berkelanjutan dalam perspektif psikologi 

pendidikan Islam. Sejalan dengan itu, Novansyah (2022) menegaskan bahwa 

internalisasi nilai tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilakukan melalui proses pembelajaran yang terstruktur sehingga mampu 

membentuk sikap toleransi, moderasi, dan keterbukaan peserta didik terhadap 

perbedaan.  

Lebih lanjut, internalisasi nilai dalam pendidikan Islam tidak dapat 

dipisahkan dari konteks sosial dan lingkungan pendidikan yang mendukung, 

karena nilai akan lebih kuat ketika tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga 

dipraktikkan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

internalisasi nilai menjadi dasar teoritis utama dalam pembentukan karakter 

santri di lingkungan pesantren.  

2.2 Pendidikan Karakter Santri 

Pendidikan karakter santri merupakan proses pembentukan kepribadian 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

kemandirian, dan kepedulian sosial. Dalam lingkungan pesantren, pendidikan 

karakter tidak hanya berlangsung melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dalam sistem asrama. 
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Kondisi ini memungkinkan proses internalisasi nilai karakter berjalan secara 

intensif karena santri berada dalam lingkungan pendidikan selama 24 jam. 

Tamsir (2023) menjelaskan bahwa pendidikan karakter di pesantren 

memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak santri melalui proses 

pembiasaan, keteladanan, dan penegakan aturan yang konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Lingkungan pesantren menciptakan budaya religius yang kuat 

sehingga nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dapat 

tertanam secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Hikmah, Subando, dan Effendi 

(2023) menegaskan bahwa internalisasi nilai karakter religius pada santri 

berlangsung melalui keteladanan guru, aktivitas ibadah, serta pembiasaan sikap 

peduli lingkungan yang diintegrasikan dalam kehidupan pesantren. Dengan 

demikian, pendidikan karakter santri merupakan bentuk konkret dari proses 

internalisasi nilai pendidikan Islam yang berlangsung secara sistematis dalam 

kehidupan pesantren sehari-hari.  

2.3 Pesantren Terpadu 

Pesantren terpadu merupakan model pendidikan yang mengintegrasikan 

kurikulum pendidikan agama dan pendidikan umum dalam satu sistem 

pembelajaran yang saling melengkapi. Model ini bertujuan untuk menghasilkan 

peserta didik yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual, 

dan keterampilan sosial. Dalam sistem pesantren terpadu, proses pendidikan tidak 

hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui kehidupan asrama yang 

memungkinkan pembentukan karakter secara menyeluruh melalui integrasi 

pembelajaran formal dan pembiasaan nilai-nilai Islam. 

Kusumawati dan Nurfuadi (2024) menjelaskan bahwa integrasi kurikulum 

pesantren dengan kurikulum nasional pada pesantren modern bertujuan 

menciptakan sistem pendidikan yang holistik, yaitu menggabungkan pendidikan 

agama dan pendidikan umum secara seimbang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kurikulum mampu meningkatkan kualitas pendidikan serta 

memperkuat identitas keislaman peserta didik melalui pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis. Sejalan dengan itu, Rafiq, Fitri, dan Sulistyorini (2022) 

menegaskan bahwa manajemen kurikulum terpadu di pesantren dilakukan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang mengintegrasikan kurikulum diniyah 
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dan kurikulum formal sehingga menghasilkan proses pendidikan yang efektif 

dalam membentuk karakter dan kompetensi santri. 

Dalam perspektif konseptual, pesantren terpadu dapat dipahami sebagai 

ekosistem pendidikan yang menjadi ruang utama berlangsungnya proses 

internalisasi nilai, karena menggabungkan aspek kurikulum, pembiasaan, 

keteladanan, dan lingkungan sosial dalam satu sistem pendidikan yang utuh dan 

berkelanjutan. 

2.4 Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam mencakup tiga aspek utama, yaitu akidah, 

ibadah, dan akhlak. Nilai akidah berkaitan dengan keyakinan kepada Allah SWT 

sebagai dasar keimanan, nilai ibadah berhubungan dengan pelaksanaan perintah 

agama dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan nilai akhlak berkaitan dengan 

perilaku sosial yang mencerminkan kepribadian seorang muslim. Ketiga nilai 

tersebut menjadi fondasi utama dalam proses pendidikan Islam yang berorientasi 

pada pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Mukarromah (2024) menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam terdiri 

dari akidah, ibadah, dan akhlak yang saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan 

dalam membentuk kepribadian muslim yang utuh. Ketiga nilai tersebut tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi harus diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari agar menjadi perilaku yang melekat pada diri peserta didik. Sejalan dengan 

itu, Salsabilah, Faridi, dan Mardiana (2023) menegaskan bahwa penanaman nilai-

nilai agama Islam seperti akidah, ibadah, dan akhlak melalui aktivitas pendidikan 

mampu membentuk karakter religius, disiplin, dan berakhlakul karimah pada 

peserta didik melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan dalam lingkungan 

pendidikan. 

Jika dikaitkan dengan konteks pesantren terpadu, nilai-nilai tersebut menjadi 

substansi utama yang diinternalisasikan melalui interaksi sosial, pembiasaan 

ibadah, dan keteladanan, sehingga membentuk karakter santri secara menyeluruh, 

tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa 

internalisasi nilai pendidikan Islam di pesantren terpadu merupakan suatu sistem 

yang saling terintegrasi antara nilai (akidah, ibadah, akhlak), proses (internalisasi 
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melalui pembiasaan dan keteladanan), serta wadah (pesantren terpadu sebagai 

lingkungan pendidikan). Ketiga elemen tersebut bekerja secara simultan dalam 

membentuk karakter santri yang religius, disiplin, dan berakhlakul karimah. 

Dengan demikian, keempat subbab dalam tinjauan pustaka ini tidak berdiri 

sendiri, tetapi membentuk satu kerangka konseptual yang utuh sebagai dasar 

analisis penelitian ini. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengkaji 

secara mendalam berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik internalisasi 

nilai pendidikan Islam dan pembentukan karakter santri di pesantren terpadu. 

Kajian pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data dari jurnal ilmiah, buku 

akademik, dan penelitian terdahulu yang memiliki kredibilitas tinggi. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami konsep, pola, serta temuan penelitian 

sebelumnya secara komprehensif tanpa melakukan penelitian lapangan. Hal ini 

sejalan dengan Sugiyono (2023) yang menyatakan bahwa kajian pustaka 

digunakan untuk menelaah teori dan membangun kerangka berpikir penelitian 

secara sistematis. Secara metodologis, kajian pustaka ini dilakukan melalui 

tahapan sistematis yang meliputi identifikasi literatur, seleksi berdasarkan kriteria 

tertentu, analisis isi, hingga sintesis temuan untuk menghasilkan kesimpulan yang 

terstruktur. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal nasional dan 

internasional bereputasi, buku akademik, serta penelitian terdahulu dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir (2020–2025). Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) 

relevan dengan topik internalisasi nilai pendidikan Islam, karakter santri, dan 

pesantren terpadu; (2) memiliki metodologi penelitian yang jelas; dan (3) berasal 

dari sumber ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan kriteria 

eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan, tidak ilmiah, atau tidak 

memberikan kontribusi signifikan terhadap fokus kajian penelitian. Menurut 

Creswell dan Poth (2023) pemilihan sumber dalam kajian kualitatif harus 

dilakukan secara sistematis agar menghasilkan data yang kredibel dan dapat 

dipercaya. 
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Buku dan artikel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 

relevansi terhadap konsep internalisasi nilai, pendidikan karakter, dan sistem 

pendidikan pesantren terpadu. Selain itu, sumber literatur juga harus membahas 

metode penelitian kualitatif, analisis isi, serta kajian pendidikan Islam secara 

mendalam. Proses seleksi literatur dilakukan dengan mempertimbangkan 

kredibilitas penulis, penerbit, serta keterbaruan publikasi. Menurut Kothari (2023) 

dan Merriam & Tisdell (2020) pemilihan sumber literatur dalam penelitian 

kualitatif harus dilakukan secara sistematis dan kritis agar menghasilkan analisis 

yang mendalam dan valid. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada 

database akademik seperti Google Scholar, Garuda, Scopus, dan ResearchGate 

dengan menggunakan kata kunci “internalisasi nilai pendidikan Islam”, “karakter 

santri”, dan “pesantren terpadu”. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi, 

dibaca, dan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama, yaitu internalisasi 

nilai pendidikan Islam, pendidikan karakter santri, dan sistem pesantren terpadu. 

Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memudahkan peneliti dalam 

mengorganisasi data sesuai fokus penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan 

pendekatan sintesis naratif (narrative synthesis). Data yang telah dikumpulkan 

kemudian direduksi, dikategorikan, dan diinterpretasikan untuk menemukan pola 

dan hubungan antar konsep. Tahapan analisis dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis ini menekankan pada 

pengelompokan tema-tema utama, perbandingan antar penelitian, serta sintesis 

konseptual untuk membangun kerangka pemahaman yang utuh. Menurut 

Abdussamad (2021) dan Creswell & Poth (2023) analisis kualitatif bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam terhadap fenomena tanpa 

menggunakan perhitungan statistik, sedangkan Sugiyono (2023) menegaskan 

bahwa proses analisis dalam kajian pustaka dilakukan secara sistematis untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Internalisasi Nilai dalam Pendidikan Pesantren 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai pendidikan 

Islam di pesantren berlangsung melalui tahapan yang sistematis, yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Ketiga tahapan ini 

berjalan secara berkesinambungan dalam membentuk karakter santri melalui 

kegiatan pembelajaran, pembiasaan, serta interaksi sosial di lingkungan pesantren. 

Proses internalisasi tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari santri di asrama yang sarat dengan nilai religius. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pesantren merupakan lingkungan pendidikan yang holistik 

dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku santri secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Hal ini memperlihatkan bahwa sistem pendidikan pesantren 

memiliki keunggulan pada aspek keberlanjutan proses pendidikan karakter karena 

nilai-nilai Islam ditanamkan tidak hanya melalui pendekatan kognitif, tetapi juga 

melalui pengalaman sosial dan spiritual yang berlangsung secara kontinu. 

Mashluchah dan Faisol (2022) menjelaskan bahwa internalisasi nilai 

pendidikan akhlak di pesantren berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu 

transformasi nilai melalui pembelajaran kitab, transaksi nilai melalui interaksi 

antara guru dan santri, serta transinternalisasi yang ditandai dengan masuknya 

nilai ke dalam kepribadian santri. Proses ini berlangsung secara bertahap dan 

berkesinambungan dalam kehidupan pesantren. Setiap aktivitas pendidikan, baik 

formal maupun nonformal, menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam secara mendalam sehingga membentuk karakter santri yang berakhlak 

mulia. Dengan demikian, internalisasi nilai dalam pesantren tidak bersifat teoritis 

semata, tetapi berlangsung melalui integrasi antara pengetahuan, pengalaman, dan 

praktik sosial yang saling memperkuat dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Selanjutnya, Novanshah (2022) menegaskan bahwa internalisasi nilai 

dalam pendidikan agama Islam tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran 

formal di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan dan keteladanan yang konsisten 

dalam lingkungan pendidikan. Proses ini menyebabkan terjadinya perubahan 

sikap dan perilaku peserta didik secara bertahap hingga nilai-nilai tersebut 

menjadi bagian dari kepribadian mereka. Dengan demikian, pesantren berperan 

penting sebagai lembaga pendidikan karakter yang mampu membentuk 

religiusitas, kedisiplinan, serta akhlakul karimah secara berkelanjutan dalam diri 
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santri. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan internalisasi nilai 

sangat dipengaruhi oleh konsistensi lingkungan pendidikan dalam menghadirkan 

budaya religius yang hidup dan diterapkan secara nyata dalam aktivitas harian 

santri. 

Dengan demikian, proses internalisasi nilai di pesantren dapat dipahami 

sebagai suatu mekanisme pendidikan yang menyeluruh dan terintegrasi. 

Kombinasi antara pembelajaran kitab, interaksi sosial, serta pembiasaan dalam 

kehidupan asrama menjadikan nilai-nilai Islam tertanam secara mendalam. Proses 

yang berlangsung terus-menerus ini membuat santri tidak hanya memahami 

ajaran agama secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam perilaku 

sehari-hari. Hal ini memperkuat peran pesantren sebagai institusi pembentukan 

karakter yang efektif dan berkelanjutan. Selain itu, integrasi antara sistem asrama, 

budaya religius, dan interaksi sosial intensif menjadikan pesantren memiliki 

karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan berbasis internalisasi nilai yang 

sulit ditemukan pada sistem pendidikan formal lainnya. 

4.2 Peran Keteladanan Kyai dan Ustadz dalam Internalisasi Nilai 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keteladanan kyai dan ustadz memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai pendidikan Islam di 

pesantren. Santri tidak hanya memperoleh nilai melalui pembelajaran formal, 

tetapi juga melalui pengamatan langsung terhadap perilaku pendidik dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin, kesederhanaan, tanggung jawab, serta 

konsistensi ibadah yang ditunjukkan oleh kyai dan ustadz menjadi model nyata 

yang ditiru oleh santri. Proses ini membuat internalisasi nilai berlangsung secara 

alami melalui interaksi sosial yang intens di lingkungan pesantren. Dengan kata 

lain, keteladanan berfungsi sebagai jembatan antara nilai yang diajarkan dan nilai 

yang dipraktikkan dalam kehidupan nyata santri. 

Hikmah dan Subando (2023) menjelaskan bahwa internalisasi nilai dalam 

pesantren sangat dipengaruhi oleh keteladanan pendidik. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai role model yang 

memperlihatkan praktik nilai akhlak secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Santri kemudian melakukan imitasi terhadap perilaku tersebut hingga terbentuk 

kebiasaan religius yang kuat. Dalam konteks pesantren, keteladanan menjadi 
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media utama dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam menjadi 

perilaku nyata yang konsisten dan membudaya. 

Selanjutnya, Perawironegoro et al. (2020) menegaskan bahwa sistem 

pesantren berbasis asrama memperkuat proses internalisasi nilai melalui 

pengawasan dan keteladanan yang berlangsung selama 24 jam. Interaksi yang 

terus-menerus antara santri dan pendidik menciptakan lingkungan yang kondusif 

dalam pembentukan karakter. Kyai dan ustadz berperan sebagai figur sentral yang 

menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari santri. Kondisi ini membuat nilai-

nilai Islam tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan diamalkan secara 

konsisten dalam kehidupan santri. 

Dengan demikian, keteladanan kyai dan ustadz merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan internalisasi nilai di pesantren. Perpaduan antara keteladanan, 

interaksi intensif, dan sistem asrama menjadikan proses pendidikan karakter 

berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Santri tidak hanya belajar melalui 

teori, tetapi juga melalui contoh nyata yang mereka lihat setiap hari. Hal ini 

memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mampu 

membentuk karakter religius, disiplin, dan berakhlakul karimah secara 

menyeluruh. Jika dilihat secara integratif, keteladanan tidak hanya bersifat 

individual (guru), tetapi juga menjadi sistem sosial yang memperkuat budaya nilai 

di pesantren. 

4.2 Peran Keteladanan Kyai dan Ustadz dalam Internalisasi Nilai 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keteladanan kyai dan ustadz memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai pendidikan Islam di 

pesantren. Santri tidak hanya memperoleh nilai melalui pembelajaran formal, 

tetapi juga melalui pengamatan langsung terhadap perilaku pendidik dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin, kesederhanaan, tanggung jawab, serta 

konsistensi ibadah yang ditunjukkan oleh kyai dan ustadz menjadi model nyata 

yang ditiru oleh santri. Proses ini membuat internalisasi nilai berlangsung secara 

alami melalui interaksi sosial yang intens di lingkungan pesantren. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan di pesantren tidak hanya 
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berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga pada transfer keteladanan yang 

membentuk karakter santri secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Hikmah dan Subando (2023) menjelaskan bahwa internalisasi nilai dalam 

pesantren sangat dipengaruhi oleh keteladanan pendidik. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai role model yang 

memperlihatkan praktik nilai akhlak secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Santri kemudian melakukan imitasi terhadap perilaku tersebut hingga terbentuk 

kebiasaan religius yang kuat. Dalam konteks pesantren, keteladanan menjadi 

media utama dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam menjadi 

perilaku nyata yang konsisten dan membudaya. Hal ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter di pesantren sangat dipengaruhi oleh kualitas 

moral dan integritas pendidik sebagai figur sentral dalam kehidupan santri. 

Selanjutnya, Perawironegoro et al. (2020) menegaskan bahwa sistem 

pesantren berbasis asrama memperkuat proses internalisasi nilai melalui 

pengawasan dan keteladanan yang berlangsung selama 24 jam. Interaksi yang 

terus-menerus antara santri dan pendidik menciptakan lingkungan yang kondusif 

dalam pembentukan karakter. Kyai dan ustadz berperan sebagai figur sentral yang 

menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari santri. Kondisi ini membuat nilai-

nilai Islam tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan diamalkan secara 

konsisten dalam kehidupan santri. Dengan demikian, sistem asrama menjadi 

faktor strategis yang memperkuat efektivitas pendidikan karakter karena 

memungkinkan proses pembinaan berlangsung secara intensif, terarah, dan 

berkesinambungan. 

Dengan demikian, keteladanan kyai dan ustadz merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan internalisasi nilai di pesantren. Perpaduan antara keteladanan, 

interaksi intensif, dan sistem asrama menjadikan proses pendidikan karakter 

berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Santri tidak hanya belajar melalui 

teori, tetapi juga melalui contoh nyata yang mereka lihat setiap hari. Hal ini 

memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mampu 

membentuk karakter religius, disiplin, dan berakhlakul karimah secara 

menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa keteladanan memiliki posisi sentral 
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dalam membangun budaya pendidikan Islam yang berbasis nilai dan praktik 

kehidupan nyata di lingkungan pesantren. 

4.3 Lingkungan Pesantren sebagai Media Internalisasi Nilai 

Hasil kajian menunjukkan bahwa lingkungan pesantren yang disiplin, 

religius, dan kolektif memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai 

pendidikan Islam. Sistem asrama memungkinkan interaksi intensif selama 24 jam 

antara santri, kyai, dan ustadz, sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami 

secara kognitif, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

yang terstruktur ini membentuk kebiasaan religius melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan 

pesantren sebagai ruang pendidikan karakter yang efektif dalam membentuk 

perilaku santri secara utuh, konsisten, dan berkesinambungan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Lingkungan pesantren yang kondusif juga menciptakan 

kontrol sosial yang kuat sehingga santri terdorong untuk menjaga perilaku sesuai 

dengan norma dan nilai Islam yang berlaku di lingkungan pendidikan tersebut. 

Yahya (2024) menjelaskan bahwa internalisasi karakter religius di 

pesantren sangat dipengaruhi oleh metode pembiasaan yang diterapkan secara 

konsisten dalam aktivitas harian santri. Kegiatan seperti shalat berjamaah, tadarus 

Al-Qur’an, dan berbagai aktivitas ibadah lainnya menjadi bagian dari sistem 

pendidikan yang terintegrasi dengan kehidupan asrama. Melalui pembiasaan 

tersebut, nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga 

diinternalisasikan dalam perilaku nyata santri. Proses ini menunjukkan bahwa 

lingkungan pesantren berperan sebagai media efektif dalam pembentukan 

karakter religius yang kuat dan berkelanjutan. Dengan demikian, pembentukan 

karakter di pesantren berlangsung melalui integrasi antara aktivitas spiritual, 

budaya kolektif, dan pola hidup disiplin yang diterapkan secara terus-menerus. 

Selanjutnya, Rusydi (2024) menegaskan bahwa internalisasi nilai di 

pesantren tidak dapat dipisahkan dari implementasi Panca Jiwa pesantren yang 

meliputi keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan 

kebebasan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupkan dalam 

setiap aktivitas santri melalui sistem pendidikan berbasis asrama. Interaksi sosial 

yang intens antara santri, guru, dan pengasuh menciptakan lingkungan yang 
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kondusif dalam pembentukan karakter. Proses ini memperlihatkan bahwa 

pesantren berfungsi sebagai ekosistem pendidikan yang menyatukan aspek 

pengetahuan, sikap, dan perilaku secara harmonis. Nilai-nilai tersebut kemudian 

membentuk budaya pendidikan yang khas dan menjadi identitas utama pesantren 

dalam membangun karakter santri yang religius dan mandiri. 

Dengan demikian, lingkungan pesantren dapat dipahami sebagai ekosistem 

pendidikan karakter yang menyeluruh dan berkelanjutan. Integrasi antara 

pembiasaan ibadah, nilai-nilai Panca Jiwa, serta interaksi sosial yang intens 

menjadikan pesantren sebagai lembaga yang efektif dalam membentuk karakter 

santri. Nilai-nilai seperti religiusitas, disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab 

terbentuk secara alami melalui proses internalisasi yang terus-menerus. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

formal, tetapi juga sebagai pusat pembentukan karakter yang holistik dalam 

kehidupan santri. Keberhasilan pesantren dalam membentuk karakter santri 

memperlihatkan bahwa lingkungan pendidikan yang berbasis nilai memiliki 

pengaruh besar terhadap pembentukan perilaku dan kepribadian peserta didik 

secara berkelanjutan. 

4.4 Pembiasaan sebagai Strategi Pendidikan Karakter 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembiasaan merupakan strategi utama 

yang efektif dalam pembentukan karakter santri di lingkungan pesantren. Kegiatan 

seperti shalat berjamaah, disiplin waktu, menjaga kebersihan lingkungan, serta 

tanggung jawab terhadap tugas harian menjadi bagian penting dalam sistem 

pendidikan pesantren. Seluruh aktivitas tersebut dilakukan secara rutin dan 

berulang sehingga membentuk kebiasaan positif dalam diri santri. Proses 

pembiasaan ini tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari santri di lingkungan asrama. Hal ini menunjukkan bahwa 

pesantren menjadi ruang pendidikan karakter yang efektif dalam membentuk 

perilaku santri secara konsisten dan berkelanjutan. Pembiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus menjadikan nilai-nilai pendidikan Islam lebih mudah 

tertanam karena santri mengalami langsung praktik nilai tersebut dalam aktivitas 

kehidupan sehari-hari. 
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Cahyani dan Mulya (2023) menjelaskan bahwa pembiasaan dalam 

lingkungan pesantren berperan penting dalam membentuk sikap disiplin santri. 

Kegiatan yang dilakukan secara berulang seperti shalat berjamaah tepat waktu, 

menjaga kebersihan, dan mematuhi aturan pesantren menjadi bagian dari sistem 

pendidikan karakter yang terstruktur. Melalui pembiasaan tersebut, santri tidak 

hanya memahami aturan secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya 

dalam perilaku sehari-hari. Proses ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

merupakan metode efektif dalam membentuk karakter disiplin yang kuat dan 

konsisten dalam diri santri. Dengan demikian, pembiasaan tidak hanya 

membentuk kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga menanamkan kesadaran 

internal mengenai pentingnya tanggung jawab dan kedisiplinan dalam kehidupan 

sosial maupun spiritual. 

Selanjutnya, Hidayat dan Agustang (2023) menegaskan bahwa sistem 

kehidupan pesantren yang terstruktur memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk karakter tanggung jawab santri. Kegiatan santri yang diatur dalam 

jadwal harian yang ketat menciptakan pola hidup disiplin dan terarah. Lingkungan 

asrama yang kolektif juga memperkuat proses pembiasaan karena santri hidup 

dalam komunitas yang memiliki aturan dan budaya yang sama. Kondisi ini 

menjadikan pembiasaan sebagai mekanisme penting dalam internalisasi nilai-nilai 

karakter seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepatuhan terhadap aturan. 

Selain itu, pola kehidupan kolektif di pesantren memperkuat kontrol sosial yang 

mendorong santri untuk menjaga konsistensi perilaku positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan demikian, pembiasaan dapat dipahami sebagai strategi pendidikan 

karakter yang sangat efektif dalam lingkungan pesantren. Integrasi antara kegiatan 

rutin, sistem aturan yang terstruktur, serta pengawasan dan keteladanan pendidik 

menjadikan proses internalisasi nilai berjalan secara optimal. Nilai-nilai seperti 

disiplin, tanggung jawab, kebersihan, dan religiusitas tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi juga menjadi kebiasaan hidup santri sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran penting sebagai lembaga 

pendidikan karakter yang mampu membentuk kepribadian santri secara holistik 

dan berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembiasaan merupakan 
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pendekatan pendidikan karakter yang memiliki efektivitas tinggi karena 

menekankan konsistensi praktik nilai dalam kehidupan nyata santri. 

4.5 Integrasi Kurikulum Pesantren Terpadu 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum pesantren terpadu 

merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk karakter santri secara 

holistik. Pesantren terpadu menggabungkan pendidikan agama dan pendidikan 

umum dalam satu sistem pembelajaran yang saling melengkapi. Integrasi ini 

memungkinkan santri memperoleh keseimbangan antara kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan sosial. Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai dan 

karakter yang kuat dalam diri peserta didik. Model ini memperkuat peran 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan generasi 

berilmu sekaligus berakhlak mulia. Pendekatan integratif tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan pesantren tidak lagi memisahkan aspek akademik dan spiritual, 

tetapi menghubungkannya secara harmonis dalam proses pembentukan karakter 

santri. 

Lebih lanjut, integrasi kurikulum di pesantren modern menunjukkan bahwa 

penyatuan antara kurikulum nasional dan kurikulum pesantren mampu 

menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Hal ini ditegaskan 

dalam penelitian Kusumawati dan Nurfuadi (2024) yang menyatakan bahwa 

integrasi kurikulum di pesantren modern bertujuan menciptakan pendidikan 

holistik yang menghubungkan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai 

keislaman dalam setiap proses pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut, santri 

tidak hanya memahami ilmu secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari secara utuh dan bermakna. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa integrasi kurikulum berkontribusi dalam 

membangun pola pikir santri yang seimbang antara kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan moral. 

Selanjutnya, Lubis et al. (2025) menegaskan bahwa implementasi integrasi 

kurikulum nasional dan kurikulum pesantren dilakukan secara seimbang melalui 

pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Dalam praktiknya, 

setiap mata pelajaran umum tetap dihubungkan dengan nilai-nilai Islam sehingga 
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proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan moral. Pendekatan ini memberikan kontribusi signifikan 

dalam memperkuat karakter santri agar mampu menghadapi tantangan global 

dengan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman yang kuat. Dengan demikian, 

integrasi kurikulum menjadi strategi penting dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan 

identitas dan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, integrasi kurikulum pesantren terpadu dapat dipahami 

sebagai strategi pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter santri secara 

menyeluruh. Perpaduan antara pendidikan agama dan umum menciptakan 

keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual, dan sosial. Hal ini 

menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya berfokus 

pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, 

dan kepribadian santri yang unggul, religius, serta adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Temuan ini memperkuat bahwa model pesantren terpadu memiliki 

relevansi tinggi dalam menjawab kebutuhan pendidikan modern yang menuntut 

keseimbangan antara kompetensi akademik dan penguatan karakter berbasis nilai 

keislaman. 

5. KESIMPULAN 

Internalisasi nilai pendidikan Islam merupakan inti utama dalam proses 

pembentukan karakter santri di pesantren terpadu. Proses ini tidak hanya 

berlangsung melalui kegiatan pembelajaran formal di dalam kelas, tetapi juga 

melalui keteladanan para pendidik, pembiasaan dalam aktivitas harian, serta 

budaya pesantren yang religius, disiplin, dan kolektif. Lingkungan pesantren yang 

terstruktur memungkinkan nilai-nilai Islam diinternalisasikan secara bertahap 

mulai dari pemahaman, penghayatan, hingga menjadi perilaku nyata dalam 

kehidupan santri sehari-hari. Dengan demikian, internalisasi nilai tidak bersifat 

insidental, tetapi merupakan proses pendidikan yang sistematis, berulang, dan 

berbasis lingkungan (environment-based value formation). 

Nilai-nilai pendidikan Islam seperti akhlak mulia, disiplin, tanggung jawab, 

kemandirian, dan kepedulian sosial terbukti dapat tertanam secara efektif melalui 

sistem pendidikan terpadu. Integrasi antara kurikulum agama dan kurikulum 
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umum memperkuat proses internalisasi nilai karena santri tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga pembentukan karakter yang 

berbasis nilai-nilai keislaman. Proses ini menjadikan pendidikan di pesantren 

bersifat holistik, karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. Temuan ini menegaskan bahwa pesantren terpadu berfungsi sebagai 

model integratif pendidikan karakter yang menyatukan dimensi ilmu, nilai, dan 

praktik sosial dalam satu ekosistem pendidikan. 

Dengan demikian, pesantren terpadu memiliki peran strategis sebagai 

lembaga pendidikan karakter yang mampu mencetak generasi santri yang unggul 

secara intelektual, kuat secara spiritual, serta matang secara sosial. Sistem 

pendidikan yang berbasis keteladanan, pembiasaan, dan integrasi kurikulum 

menjadikan pesantren sebagai model pendidikan yang efektif dalam membentuk 

generasi yang religius, mandiri, dan berakhlakul karimah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan, 

tetapi juga sebagai pusat pembentukan karakter yang berkelanjutan dan relevan 

dengan kebutuhan صر ع  modern. Adapun kebaruan (novelty) dari kajian ini ال

terletak pada penegasan bahwa internalisasi nilai dalam pesantren terpadu 

merupakan hasil sinergi tiga mekanisme utama, yaitu keteladanan, pembiasaan, 

dan integrasi kurikulum, yang bekerja secara simultan dalam membentuk karakter 

santri secara komprehensif. 
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